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Kemampuan penalaran matematis sangat diperlukan oleh siswa.
Berdasarkan hasil observasi kemampuan penalaran matematis di MA Al-
Istigomah  masih rendah. Kesulitan yang dialami siswa yaitu belum bisa
mengubah soal cerita ke dalam bentuk penyelesaian matematika, memanipulasi
matematika dan menarik kesimpulan. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui kemampuan penalaran  matematis siswa pada materi sistem
persamaan linear tiga variabel kelas X MA Al-Istigomah Banjarmasin tahun
pelajaran 2019/2020 setelah diterapkan model pembelajaran matematika realistik
(PMR) dan setelah diterapkan model pembelajaran konvensional, adanya
perbedaan yang signifikan antara kemampuan penalaran matematis siswa setelah
diterapkan model pembelajaran konvensional dan model pembelajaran
matematika realistik (PMR).

Metode dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan bentuk
quasi eksperimental design. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas X yang
berjumlah 60 orang. Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik sampling jenuh. Sampel terdiri dari dua kelas, yaitu X A dan X B yang
berjumlah 60 orang. Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes, observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya data yang dikumpulkan akan
dianalisis melalui tahap statistik deskriptif, uji normalitas dan uji t.

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh simpulan bahwa kemampuan
penalaran matematis siswa menggunakan model pembelajaran matematika
realistik (PMR) memperoleh nilai rata-rata 80,74 yakni berada pada kategori baik,
dan kemampuan penalaran matematis siswa tanpa menggunakan model
pembelajaran matematika realistik (PMR) memperoleh nilai rata-rata 75,48 yakni
berada pada kategori baik. Berdasarkan hasil yang diperoleh, terdapat perbedaan
yang signifikan antara kemampuan penalaran matematis siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran matematika realistik (PMR) dan kemampuan
penalaran matematis siswa yang diajar tanpa menggunakan model pembelajaran
matematika realistik (PMR).
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